4.1

BAB IV
PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini dilakukan analisis pada objek bangunan bank BCA
KCU Malang mengenai lingkup ruang dalam, ruang luar, serta elemen-elemen
pendukungnya. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting
yang mempengaruhi permasalahan yang ada pada bank BCA KCU Malang.
Setelah tahap analisis, dilakukanlah sintesis berupa alternatif-alternatif tersebut
ditentukan salah satu yang dirasa tepat menjadi sebuah rekomendasi desain untuk
bank BCA KCU Malang.

Tinjauan Objek

Bank BCA KCU Malang merupakan pusat Bank BCA yang ada di
Malang, letaknya berada di JI. Basuki Rahmat. Dengan luas bangunan 44,2 m X
28,15 m, Bank BCA KCU Malang memiliki letak yang sangat strategis. Letaknya
yang berada di sudut JI. Basuki Rahmat dan JI. Kahuripan dengan kemudahan
pencapain juga dari JI. Semeru membuat Bank BCA KCU Malang menjadi ikon
wilayah tersebut. Akses masuk utama Bank BCA KCU Malang berada di Jl.

Basuki Rahmat, dan juga terdapat pintu masuk lainnya pada JI. Kahuripan.

Gambar 4.1 Siteplan bank BCA KCU Malang
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4.2

Gambar 4.3 Pintu samping bank BCA KCU Malang

Bank BCA KCU Malang berorientasi kearah barat dimana bangunan
tersebut akan mendapat sinar matahari langsung pada waktu sore hari. Bank BCA
KCU Malang memiliki dua tampilan fasad pada sisi barat yang merupakan tampak
depan bangunan dan sisi selatan yang merupakan tampak samping bangunan. Pada
sisi barat yang merupakan tampak depan terdapat dinding kaca yang memberi jalan
masuk sinar matahari langsung ke ruang-ruang dalam Bank BCA KCU Malang.
Begitu juga ruang-ruang yang berada pada sisi timur yang akan mengalami
kenaikan suhu ruang pada pagi hari akibar radiasi langsung dari matahari melalui
bukaan yang ada pada sisi timur bangunan.

Analisis Visual

Analisis visual pada penelitian ini merupakan analisis mengenai kondisi
Bank BCA KCU Malang, meliputi kondisi eksterior hingga kondisi interior per

lantainya. Kondisi eksterior meliputi bukaan pada selubung bangunan, material
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yang digunakan pada selubung bangunan, dan kondisi lingkungan sekitarnya.
Untuk kondisi interior meliputi ruangan, jumlah nasabah, serta jumlah karyawan
Bank BCA KCU Malang.

4.2.1 View Bank BCA KCU Malang

Bank BCA KCU Malang memiliki ketinggian 4 lantai, 1 basement, dan area
parkir mobil yang cukup luas pada bagian belakang bangunan. Lantai 1 berfungsi
sebagai Pada fasad bangunan material yang mendominasi adalah bukaan kaca pasif
yang dapat memasukan cahaya matahari tanpa mengalami sirkulasi udara alami.
Orientasi Bank BCA KCU Malang yang menghadap kearah barat dirasa kurang
menguntungkan karena dengan kondisi fasad bangunan yang didominasi oleh
material kaca dan menghadap barat, kondisi tersebut akan berdampak pada
kenaikan suhu ruang dan akan memberi rasa kurang nyaman kepada pengguna
ruang tersebut terkait kenyamanan termal. Material lain yang digunakan sebagai

pelapis selubung bangunan adalah Metal Cladding atau Cladding logam.
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Gambar 4.4 View barat bank BCA KCU Malang
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Gambar 4. 6 Area arkir bank BCA KCU Malang

Bank BCA KCU Malang memiliki area parkir yag cukup luas pada bagian
dalam bangunannya. Parkiran ini berada di luar basement yang bersifat terbuka.
Area belakang ini dapat dilihat dari bukaan-bukaan yang ada pada sisi timur
bangunan. Karena area belakang Bank BCA KCU Malang ini merupakan area
parkir dimana didominasi oleh perkerasan, maka kondisi bangunan Bank BCA
KCU Malang pada sisi timur akan terasa panas karen kurangnya vegetasi, sehingga
panas dari luar bangunan sisi timur ini dapat merambat masuk ke dalam bangunan,

sehingga dapat meningkatkan suhu ruang pada pagi hari.

4.2.2 Analisis Lantai 1 Bank BCA KCU Malang

BCA KCU Malang memiliki 4 level lantai, pada lantai 1 sisi baratnya

memiliki teras dan drop off dan terdapat beberapa vegetasi pada sisi barat tersebut.
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Pada bagian outdoor terdapat ruang parkir luar untuk mobil dengan kapasita 7
mobil. Pada area tersebut terdapat satu pintu gerbang yang menuju ke arah
basement, dan satu gerbang keluar dari basement tersebut.

L
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Gambar 4.8 Denah lantai 1 bank BCA KCU Malang
Sumber : Bank BCA KCU Malang

Pada lantai 1 terbagi menjadi 2 zona makro dilihat dari fungsi zona tersebut,
yaitu zona publik dan zona privat. Zona publik mengambil porsi ruang yang cukup
besar karena disana merupakan tempat pelayanan nasabah bank BCA yang ada di

Kota Malang. Sedangkan zona privatnya merupakan ruang kerja karyawan bank
BCA KCU Malang.
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4.2.3 Analisis Lantai 2 Bank BCA KCU Malang

Gambar 4.9 Area depan bank BCA KCU Malang

Pada lantai 2 untuk eksterior bangunan ini, selubung bangunan untuk sisi
baratnya memiliki penutup ruang dengan material kaca, hal tersebut terletak pada
ruang utama lantai 2 yaitu ruang Prioritas. Untuk kenyamanan pengguna ruang
tersebut, Bank BCA KCU Malang menggunaan strategi penutup bukaan berupa
tirai sehingga pengguna ruangan tidak akan merasa silau ketika berada di ruang

tersebut.
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Gambar 4.10 Denah lantai 2 bank BCA KCU Malang
Sumber : Bank BCA KCU Malang
Lantai 2 memiliki dua fungsi ruang, yaitu ruang pelayanan nasabah prioritas
dan ruang kerja karyawan bank BCA KCU Malang. Ruang kerja pada lantai ini
terbagi menjadi dua zona, yaitu ruang kerja 1 yang letaknya berada diantara ruang

pelayanan nasabah prioritas dan ruang kerja 2. Ruang pelayanan nasabah prioritas
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merupakan ruang khusus dan utama yang ada di bank BCA KCU Malang. Ruang
prioritas tersebut melayani nasabah eksklusif dengan segala fasilitas dan pelayanan
terbaik. Ruang tersebut dikonsep sedemikian rupa untuk memberi kenyamanan
kepada nasabah. Posisi lantai 2 yang memiliki ruang utama berupa ruang pelayanan
nasabah prioritas, serta permasalahan terkait tingginya suhu ruang pada ruang
tersebut, membuat area ini menjadi pertimbangan untuk dilakukannya pengukuran
suhu eksisting Bank BCA KCU malang.

Analisis Lantai 3 Bank BCA KCU Malang

Lantai 3 Bank BCA KCU Malang merupakan zona ruang privat, dimana
pada lantai tersebut difokuskan untuk area bekerja karyawan bank BCA KCU
Malang. Dibanding dengan dua lantai lainnya, lantai 3 ini memiliki ruang yang
cukup banyak. Terdapat beberapa sekat ruang di dalamnya. Selain merupakan area
yang termasuk privat, Area lantai 3 juga bisa menjadi pertimbangan dilakukannya

pengukuran suhu eksisting Bank BCA KCU Malang.

Gambar 4.11 Denah lantai 3 bank BCA KCU Malang
Sumber : Bank BCA KCU Malang
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4.2.5 Analisis Lantai 4 Bank BCA KCU Malang
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Gambar 4.12 Denah lantai 4 bank BCA KCU Malang
Sumber : Bank BCA KCU Malang

Gambar 4.13 Foto eksisting lantai 4 bank BCA KCU Malang

Pada dua gambar di atas, gambar pertama merupakan denah lantai 4 Bank
BCA KCU Malang ini memiliki beberapa ruang penunjang, yaitu ruang training
yang memiliki kapasitas peserta yang berbeda beda tiap ruangnya, serta area olah
raga untuk memfasilitasi karyawan Bank BCA KCU Malang dalam menjaga
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kebugaran fisikinya. Pada lantai ini kondisi selubung bangunannya tidak memiliki
bukaan. Material pada selubung bangunannya berupa cladding logam serta
penambahan kaca untuk melindungi suhu ruang lantai 4 yang juga sebagai estetika

bangunan. Kondisi eksisting pada lantai 4 tersebut dapat dilihat pada gambar 4.13.
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Gambar 4.14 Denah lantai 4 bank BCA KCU Malang
Sumber : Bank BCA KCU Malang

Gambar di atas merupakan ilustrasi pembagian lantai pada Bank BCA KCU
Malang. Dari empat lantai tersebut akan dipilih satu sampel lantai yang akan
dilakukan pengukuran langsung di lapangan. Data yang digunakan untuk
menentukan sampel ruang yang akan diukur adalah hasil simulasi eksisting
bangunan Bank BCA KCU Malang, jumlah karyawan Bank BCA KCU Malang ,
dan nasabah yang datang ke Bank BCA KCU Malang. Berikut hasil simulasi
eksisting Bank BCA KCU Malang.
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Gambar 4.15 Grafik suhu eksisting pada setiap zona di lantai 1

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 1.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 31,85 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik rata-rata suhu mencapai 33,15 °C .



43

Pada zona 3 grafik suhu yang tergambar juga bersifat stabil dengan rata-rata suhu

mencapai 31,65 °C .
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Gambar 4.16 Grafik suhu eksisting pada setiap zona di lantai 2

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di

lantai 2. Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34°C pada pukul 4 sore
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31,85°C.

suhu ruangan mencapai

dengan rata-rata suhu adalah 31,85 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik rata-rata

33,25 °C . Pada zona 3 grafik suhu rata-rata mencapai
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Gambar 4.17 Grafik suhu eksisiting pada setiap zona di lantai 3
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suhu ruang di

lantai 3. Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 35°C pada pukul 4 sore

dengan rata-rata suhu adalah 34,25 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan

rata-rata mencapai 33,15 °C . Pada zona 3 grafik suhu rata-rata mencapai 32,25 °C.
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Gambar 4.18 Grafik suhu eksisting pada setiap zona di lantai 4
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Gambar diatas menunjukkan tentang grafik suhu ruang pada lantai 4 yang
terbagi atas zona 1, zona 2, dan zona 3. Dari gambar di atas dapat dilihat adanya
perbedaan nilai suhu ruang di lantai 4 pada zona 1, zona 2, dan zona 3. Zona 1
memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 33,5°C pada pukul 8 malam dengan rata-rata
suhu adalah 32,25 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan bersifat stabil
dengan rata-rata suhu mencapai 33,15 °C . Pada zona 3 grafik suhu yang tergambar
juga bersifat stabil dengan rata-rata suhu mencapai 31,85 °C . Sehingga dari grafik
tiga zona tersebut, dibuktikan bahwa suhu tertinggi dicapai oleh zona 1 pada pukul
8 malam yaitu 33,5 °C, sedangkan rata-rata suhu tertinggi dialami oleh zona 1 yaitu
32,25 °C.

Selain data kondisi eksisting suhu bank BCA KCU Malang. Data
pendukung lainnya adalah data pengguna ruang bank BCA KCU Malang. Berikut
data jumlah karyawan Bank BCA KCU Malang yang bekerja di setiap lantainya.

Tabel 4.1 Jumlah karyawan bank BCA KCU Malang

LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3
BO + PIC 35 AO + RO + CKK 34 APK Chbg 7
Teller 24 Prioritas 16 KaKWL + KPOW 2
CSO 16 Ka.KCU 1 SDM 13
KOC 1 KPBC 1 PBK + Keu 17
AlA 2 Sekretariat 1 Logistik 16
CSM 1 Satpam 1 Hukum 4
Satpam 6 Butler 3 PBW 5
TOTAL 85 SON Kanwil 7 SBK 10
Senkas 5 SQW 6
Dist 4 Skr 1
Kabid 1 SOW 6
Ka.SLA 1 PIKW 9
ALK, Adm,UPPA 35 TOTAL 96
BCA Life 2
TOTAL 112

Sumber : Bank BCA KCU Malang
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Data di atas merupakan data karyawan Bank BCA KCU Malang yang bekerja pada
lantai 1, lantai 2, dan lantai 3. Total karyawan pada lantai 1 ada 85 karyawan, lantai 2 ada
112 karyawan, dan lantai 3 ada 96 karyawan. Dari data tersebut, lantai 2 memiliki jumlah
karyawan yang bekerja paling banyak. Sedangkan jumlah nasabah yang datang adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.2 Jumlah nasabah bank BCA KCU Malang pada lantai 1

Counter CSO
A Cetak Buku GTU 96
CSO Counter Ganti Buku, Surat Kuasa
Cetak Mutasi Rekening
B Pemrek TAHAPAN 19
Pembukuan Rekening Pemrek Tahapan Xpresi
Pemrek Tabunganku
C Pembukaan Blokir 48
Layanan Nasabah Ganti Kartu

Tutup Rekening
Tambah Fasilitas

Dan Lain-lain
D Pemrek Giro, Klik BCA 0
CSO Solusi Info Kredit

Virtual Account, EDC
Handling Complain

Total 163

Sumber : Bank BCA KCU Malang

Tabel 4.3 Jumlah nasabah bank BCA KCU Malang pada lantai 1

Counter Teller

A Kliring, Inkaso, Tolakan 54
Non Tunai Pajak
Pemindah Bukuan
B Txn <30 jt 188
Txn Tunai < 30 jt
C Txn <30 jt 117
Txn Tunai < 30 jt
D Valas 13
Valas, Txn CSO Txn CSO
Total 372

Sumber : Bank BCA KCU Malang

Kedua tabel di atas merupakan data nasabah Bank BCA KCU Malang yang
beraktifitas di lantai 1 pada tanggal 27 Oktober 2016. Pada tabel tersebut terbilang
jumlah total nasabah yang datang pada tanggal tersebut adalah 560 nasabah yang
berkunjung pada jam 08:00 hingga 15:00, sehingga dari data tersebut dapat
diasumsikan nasabah pengguna ruang tersebut per jamnya dapat mencapai 80

orang. Karyawan yang melayani nasabah tersebut adalah 40 orang. Jumlah
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4.3

karyawan yang bekerja pada ruang kerja lantai 1 adalah 85 orang. Sehingga
pengguna ruang pada lantai 1 mencapai 165 orang per jam.

Tabel 4.4 Jumlah nasabah bank BCA KCU Malang pada lantai 2

BCA Prioritas

CSO Layanan 16
Teller 58
Layanan Cepat 2
Total 76

Sumber : Bank BCA KCU Malang

Tabel di atas menjelaskan total nasabah Prioritas pada hari tersebut adalah
76 nasabah, sehingga bisa diasumsikan nasabah yang ada pada ruang tersebut rata-
rata per jam nya dari pukul 08:00 hingga 15:00 adalah 11 orang. Sedangkan jumlah
karyawan yang bertugas di ruang tersebut adalah 16 orang. Ruang ini berada di
lantai 2, dimana lantai tersebut juga memiliki ruang kerja yang di gunakan oleh 112
karyawan. Sehingga dari data tersebut dapat diketahui pengguna ruang lantai
tersebut adalah 123 Orang.

Berdasarkan data jumlah nasabah pada ketiga tabel diatas. Lantai 2
memiliki penambahan jumlah pengguna ruang karena adanya nasabah pada ruang
prioritas, sedangkan lantai 3 tidak ada. Sehingga dari data yang telah didapat serta
analisis yang telah dilakukan, hal tersebut membuktikan bahwa lantai 2 sesuai

untuk dipilih sebagai sampel lantai yang akan dilakukan analisis lebih dalam.

Penentuan Waktu Pengukuran Suhu Eksisting Dan Sampel Ruang

Lantai 2 memiliki 3 zona ruang yang akan di ukur suhu ruangnya. Zona 1
adalah ruang Prioritas, ruang ini sangatlah berpengaruh di bank BCA KCU Malang
karena ruang ini merupakan ruang pelayanan nasabah khusus. Bank BCA KCU
Malang mengutamakan kenyamanan dan kemewahan fasilitas di dalamnya untuk
nasabah prioritas bank BCA KCU Malang. Ruang ini terletak di zona depan
bangunan dimana dinding yang berhubungan dengan ruang luar seluruhnya adalah
kaca. Dengan orientasi ke arah barat konsisi tersebut kurang menguntungkan bank
BCA KCU Malang karena kondisi tersebut panas matahari masuk sempurna ke
dalam ruang dan akan mengakibatkan ketidak nyamanan suhu di dalam ruang

tersebut, terlebih lagi ruang tersebut sangat penting bagi bank BCA KCU Malang.
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-‘ Zona 3

Zona 2

Zonal

Gambar 4.19 Denah lantai 2 bank BCA KCU Malang
Sumber : Bank BCA KCU Malang

Pada gambar di atas, masing-masing zona menggunakan pemisah ruang
dinding bata. Dengan zona 1 memiliki penutup ruang yang berhubungan dengan
ruang luar berupa dinding kaca secara keseluruhan. Sedangkan zona 3 memiliki
penutup ruang yang berhubungan dengan ruang luar berupapa dinding bata yang

memeliki bukaan untuk sirkulasi angin dan cahaya.

Gambar 4.20 Ruang Prioritas lantai 2 bank BCA KCU Malang
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Gambar 4.21 Ruang Prioritas lantai 2 bank BCA KCU Malang

Dari kedua gambar di atas dapat dilihat bahwa ruang tersebut mendapat
sinar matahari langsung, dan dapat dipastikan akan mencapai suhu maksimal di
sore hari. Pada sisi terluarnya, ruang ini menggunakan kaca riben dengan
perbandingan kaca 100% terhadap dinding pada sisi barat ruang tersebut. Ruang
Prioritas ini memiliki lebar ruang 21,17m dan kedalaman ruang 11,35m. Ruang ini
memiliki fungsi untuk melayani nasabah prioritas, dimana selain faktor orientasi
ruang dan material penutup ruang, para pelaku aktifitas di dalam ruang tersebut
juga mempengaruhi naiknya suhu ruang. Kondisi tersebut sangat mempengaruhi
beban pendingin ruang Prioritas, sehingga demi memenuhi kenyamanan pelaku
aktifitas di dalamnya energi yang dikeluarkan oleh bangunan ini haruslah cukup

untuk dapat memberikan kenyamanan tersebut

Gambar 4.22 Ruang kerja lantai 2 bank BCA KCU Malang

Gambar 4.22 merupakan ruang kerja zona 3, merupakan ruang yang berada

di sisi timur, dimana ruang tersebut akan mengalami kenaikan suhu ruang pada
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pagi hari. Bukaan yang ada pada sisi timur ruang menggunakan material kaca
bening dengan ukuran total perbidang bukaan adalan 3m x 1,5m. Bukaan pada
ruang ini bukan merupakan bukaan pasif seperti yang ada pada Ruang Prioritas,
jendela kaca tersebut bisa dibuka sewaktu-waktu sesuai keinginan dan kebutuhan
karyawan Bank BCA KCU Malang. Bukaan jendela kaca tersebut dapat dijadikan
solusi penghawaan alami ketika dibutuhkan.

Gambar 4.23 Ruang Kerja Lantai 2 bank BCA KCU Malang

Gambar 4.23 merupakan ruang kerja zona 2, dimana ruang ini berada di
tengah bangunan. Ruang ini tidak memiliki bukaan, untuk kebutuhan penerangan
ruang ini tidak seperti kedua ruang lainnya yang mampu memanfaatkan bukaan
sebagai pencahayaan alami. Lampu yang digunakan sebagai pencahayaan buatan

adalah lampu LED yang tersebar dibeberapa titik.

Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui jumlah karyawan Bank BCA
KCU Malang yang bekerja pada lantai 2 yaitu 112 orang, sedangkan jumlah

nasabah yang datang pada lantai tersebut adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.24 Grafik jumlah nasabah bank BCA KCU Malang pada lantai 2
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Gambar 4.25 Grafik jumlah nasabah bank BCA KCU Malang pada lantai 2

Gambar di atas merupakan data nasabah ruang Prioritas yang datang dari
bulan Januari hingga bulan November 2016. Dari data tersebut, bulan September
memiliki jumlah nasabah yang datang paling banyak, dimana rata-rata perharinya
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mencapai 108 nasabah. Sehingga untuk pengukuran langsung dilakukan pada bulan

September.

Analisis Pengukuran Suhu Eksisting

Pengukuran suhu eksisting dilakukan pada hari libur Bank BCA KCU
Malang, pengukuran diambil pada hari Minggu 18 September 2016 pada jam 6 pagi
hingga 6 sore, pengukuran ini berlangsung 12 jam agar data yang didapat mampu
menjadi acuan yang tepat untuk tahap desain selanjutnya. Sebelum melakukan
pengukuran langsung, alat yang digunakan yaitu thermometer digital di kalibrasi
terlebih dahulu untuk dipilih beberapa termometer yang memiliki hasil nilai suhu

yang sama atau mendekati sama.

Alat 2

Alat 1
Alat 3

Alat 4
Alat 6
Alat5

Gambar 4.26 Kalibrasi Thermometer Digital

Dari 6 Thermometer tersebut, dipilih Thermometer 1, 2, 3, dan 5 untuk
mengambil data suhu eksisting. Thermometer 1 digunakan untuk mengukur suhu
ruang pada titik A, B, C. Thermometer 2 digunakan untuk mengukur suhu ruang
pada titik D, E, F. Thermometer 3 digunakan untuk mengukur suhu ruang pada titik
G, H, I. Thermometer 4 digunakan untuk mengukur suhu ruang pada titik J, K, L.
peletakan titik ukur dapat dilihat pada gambar 4.20 Pengukuran dilakukan oleh 4

Orang untuk 4 alat pada 4 zona.
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Gambar 4.27 Titik pengukuran suhu eksisting pada lantai 2
Sumber : Bank BCA KCU Malang

Sebelum melakukan pengukuran suhu eksisting, terlebih dahulu disiapkan
alat-alat yang akan digunakan. Alat pengukur suhu ruang yaitu termometer digital
terlebih dahulu dikalibrasi untuk mendapatkan empat termometer digital yang
memiliki nilai suhu mendekati sama. Selain termometer, alat tulis dan camera
sebagai media pendukung juga disiapkan sebelum melakukan pengukuran
langsung. Setelah persiapan telah dilakukan, pengukuran langsung dimulai pada
pukul 6 pagi dan dilanjutkan pada jam-jam berikutnya. Berikut dapat dilihat hasil
dari pengukuran langsung pada gambar berikut.
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Gambar 4.28 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik A)
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Gambar 4.29 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA

KCU Malang (Titik A)
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Gambar 4.30 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik B)
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Gambar 4.31 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik B)



57

40,00
35.00
/-\
30.00 ﬁ—x_
i
il
= 25,00 | mss—
&
= 20.00 = Ruang
;E Dalam
“ 15.00 Suhu
Ruang
10.00
Luar Sulu
5.00
0.00 N N . . N I

LR P LERRERI PO
O R R S ARSI IS S
Waktu (Jam)

Gambar 4.32 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang

(Titik C)
6
5
4
o
:3
<,
—_—AT
! \_/\_,—./\_'—
0 T - - - - .
@@@@QG S I I IR XIS M S
" AT %7 o 0@*\?’»"‘@@'0"\3"

Waktu (Jam)

Gambar 4.33 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik C)

Berdasarkan hasil pengukuran suhu eksisting di ruang prioritas pada titik A,
B, dan C suhu tertinggi yang dapat dicapai oleh ruang tersebut adalah 33,4° C pada
jam 3 sore. Hal tersebut dikarenakan letak ruang yang berada pada bagian barat

bangunan dan ruang tersebut menggunakan selubung kaca riben.
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Gambar 4.34 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik D)
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Gambar 4.35 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik D)
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Gambar 4.36 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik E)
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Gambar 4.37 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik E)
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Gambar 4.38 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik F)
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Gambar 4.39 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik F)

Berdasarkan hasil pengukuran suhu eksisting di ruang prioritas pada titik D,
E, dan F suhu tertinggi yang dapat dicapai oleh ruang tersebut adalah 33,3° C pada
jam 3 sore. Hal tersebut dikarenakan letak ruang yang berada pada bagian barat
bangunan dan ruang tersebut menggunakan selubung kaca. Meski titik D, E, dan F
berada di bagian dalam ruang prioritas, hal tersebut tidak terlalu mempengaruhi

tingginya suhu yang terjadi di ruang tersebut.
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Gambar 4.40 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang

(Titik G)
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Gambar 4.41 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA

KCU Malang (Titik G)
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Gambar 4.42 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik H)
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Gambar 4.43 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik H)
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Gambar 4.44 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik I)
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Gambar 4.45 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik I)

Berdasarkan hasil pengukuran suhu eksisting di ruang kerja pada titik G, H,
dan | suhu tertinggi yang dapat dicapai oleh ruang tersebut adalah 26,6° C pada jam
3 sore. Hal tersebut dikarenakan letak ruang yang berada pada bagian tengah
bangunan yang tidak memiliki bukaan, sehingga panas dari matahari yang dialami
ruang lainnya tidak terjadi pada ruang ini.
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Gambar 4.46 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik I)
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Gambar 4.47 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik I)
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Gambar 4.48 Grafik Suhu Eksisting Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA KCU Malang
(Titik K)
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Gambar 4.49 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA
KCU Malang (Titik K)
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Gambar 4.51 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Pengukuran Lapangan di Bank BCA

KCU Malang (Titik L)

Berdasarkan hasil pengukuran suhu eksisting di ruang kerja pada titik J, K,
dan L suhu tertinggi yang dapat dicapai oleh ruang tersebut adalah 29,4° C pada
jam 4 sore. Hal tersebut dikarenakan letak ruang yang berada pada bagian timur
bangunan dan ruang tersebut menggunakan bukaan kaca di sepanjang sisinya

dengan jumlah kaca 5 berukuran 2m x 1,5m.

Dari hasil pengukuran suhu eksisting pada lantai 2 Bank BCA KCU
Malang, permasalahan yang ditemui adalah naiknya suhu ruang yang melewati
batas standar kenyamanan manusia. Suhu maksimal yang dicapai oleh ruang utama
pada lantai 2 ini adalah 33,4° C dengan kondisi ruang kosong. Bisa dipastikan
bahwa suhu ruang akan lebih naik lagi saat ruang tersebut beroprasi, dan akan
mengganggu kenyamanan para pelaku aktifitas di dalamnya.Setelah melakukan
pengukuran suhu eksisting pada zona-zona di lantai 2, tahap selanjutnya adalah
mencari relative error dari pengukuran langsung dan hasil simulasi Ecotect.

Tabel 4.5 Relative error pengukuran lapangan dan simulasi

ZONA1 RE ZONA 2 RE ZONA3 RE
JAM LAP SIMULASI %  LAP SIMULASI % LAP  SIMULASI %
6:00 25.07 25.80 283 24.36 2850 1452 2468 28.50 13.42
7:00 25.15 26.30 436 2427 29.20 16.87 2448 28.70 1471
8:00 25.40 27.20 6.63 2439 29.60 1759 2414 29.60 18.45
9:00 25.02 29.10 1403 2541 30.20 1584 2507 30.20 16.98
10:00 2575 31.60 1850 25.67 30.90 1693 2518 30.90 1852
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ZONA1 RE ZONA 2 RE ZONA3 RE
JAM LAP  SIMULASI %  LAP SIMULASI %  LAP  SIMULASI %
11:00 26.60 31.90 1661 26.66 3150 1536 26.00 31.60 17.73
12:00 2757 32.90 1619 27.54 31.80 1340 2747 31.60 13.06
13:00 26.16 32.80 2024 29.04 31.80 869  27.96 31.60 1152
14:00 30.66 31.90 389 3021 31.80 500 3140 31.60 0.64
15:00 3250 30.80 553 31.07 31.30 0.73 3091 3120 0.94
16:00 30.39 29.90 165 30.79 3110 101 30.90 31.00 0.32
1700 30.32 29.70 208 30.92 31.80 276 31.00 3050 -1.64
18:00 26.86 27.90 373 2723 31.20 1273 2756 30.10 8.44

e 7 29.83 782 2151 30.82 1076 27.44 3055 10.16

RETOTAL 0

4.5

Aktifitas yang dilakukan pada ruang lantai 2 adalah duduk, karyawan bank
BCA melakukan aktifitas bekerjanya pada posisi duduk, sedangkan nasabah yang
ada di ruang Prioritas melakukan aktifitas menunggu antrian dengan posisi duduk
juga, sehingga pengukuran lapangan menyesuaikan kondisi tersebut, pengukuran
dilakukan pada ketinggian 75cm diatas permukaan lantai, sesuai dengan zona
termal pengguna ruang dengan posisi duduk. Pada simulasi Ecotect ketinggia zona
yang akan dihitung suhunya juga diatur dengan ketinggian sama yaitu 75cm di atas
permukaan lantai, sehingga hasil yang diperoleh dari pengukuran lapangan dan
simulasi dapat dinyatakan valid. Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.17, relative
error antara pengukuran lapangan dan simulasi sebesar 10,23%. Persentase tersebut
diperoleh karena pada kondisi eksisting terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi pengukuran lapangan seperti kondisi iklim.

Rekomendasi Desain

Seperti yang ada di BAB tinjauan teori, untuk mendesain suatu selubung bangunan

baru, ada beberapa alternatif strategi desain selubung bangunan, yaitu.

1.

2
3
4.
5

Mengganti warna cat dinding dari warna gelap menjadi warna lebih terang
Menggunakan jendela dengan kaca ganda

Menggunakan isolasi pada dinding dan atap

Mengurangi angka perbandingan jendela luar dan dinding luar

Menggunakan alat peneduh pada jendela luar



68

Untuk mengganti warna cat dari warna gelap menjadi warna terang, bangunan Bank
BCA KCU Malang ini hampir seluruh selubung bangunannya menggunakan material
cladding logam dan kaca pada bukaan, sehingga strategi mengganti warna cat tersebut
dirasa kurang efisien. Untuk strategi kedua yaitu menggunakan kaca ganda atau yang biasa
disebut Double Skin Facade memungkinkan untuk diaplikasikan pada selubung bangunan
sesuai dengan material yang telah digunakan pada selubung bangunan Bank BCA KCU
Malang. Isolasi pada dinding juga sangat memungkinkan untuk menurunkan suhu ruang
serta meningkatkan kenyamanan pengguna bangunan Bank BCA KCU Malang.
Mengurangi jumlah bukaan juga bisa terjadi untuk menurunkan suhu ruang dan juga untuk
kenyamanan pengguna bangunan. Sedangkan menggunakan alat peneduh dirasa kurang
sesuai melihat bentuk dari selubung bangunan Bank BCA KCU Malang yang tidak
memiliki bukaan udara sehingga tidak perlu adanya alat peneduh untuk melindung

bangunan tersebut dari kondisi iklim.

Dari analisis mengenai stategi selubung bangunan tersebut, penggunaan kaca ganda
dirasa paling sesuai, sehingga dimulai uji coba penggunaan kaca ganda pada bangunan.
Berdasarkan tinjauan teori yang telah dilakukan. Beberapa jenis kaca dapat menjadi

alternatif untuk material selubung bangunan sepeti berikut:

Tabel 4.6 Tabel perbandingan spesifikasi kaca untuk DSF

Clear Glass Reflective Glass Laminated Glass Double glazed
Low E
SHGC 0.794 0.6 0.495 0.219
Direct Solar 0.74 4.97 0.443 0.128
Transmission
Light Transmission  0.86 0.507 0.792 0.229
U-Value 5.666 5.582 3.161 1.764

Sumber : Dewi, 2013

Dari beberapa alternatif material kaca tersebut yang memiliki SHGC dan U-Value
kecil adalah Double glazed Low E, dimana kaca tersebut memiliki kemampuan menangkal
panas dari radiasi matahari paling baik. Dibanding kaca biasa, Double glazed Low E
mampu menurunkan energi pendingin hingga 19% (Dewi, 2013). Sehingga Double glazed
Low E dipilih sebagai material kaca yang akan diaplikasikan ke dalam selubung bangunan.
Berikut gambaran hasil simulasi kaca eksisting yang diganti dengan kaca Low E pada 4
level lantai Bank BCA KCU Malang.
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Gambar 4.28 Grafik suhu eksisting pada setiap zona di lantai 2
Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di
lantai 2. Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,25°C pada pukul 4 sore
dengan rata-rata suhu adalah 31,97 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan
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rata-rata mencapai 33,73 °C . Pada zona 3 grafik rata-rata mencapai 32,25 °C .
Sehingga dari grafik tiga zona tersebut, dibuktikan bahwa suhu tertinggi dicapai
oleh zona 1 pada pukul 4 sore yaitu 34,25 °C, sedangkan rata-rata suhu tertinggi

dialami oleh zona 2 yaitu 33,73 °C.

Denah

Lantai
=
3 : o I I : » | Zona3
=7 Ok\_i NAL
7 Dapur
- — » | Zona?2
- | 3 e
2_ o i)
oifre | © i . | Zonal
= »
s} o |
bl
e - L=
@BCA  xantor wiavan vi | on ? 3 ’Ez'-m ETy
o T L = %
Zona c HOURLY TEMPERATURES - lantai 1 zona 1 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA W/SOLAR Wim2

NOTE Values shown are environment 5, nol air

Outside Temp. Beam Solar Diffuse Solar Wind Speed Zone Temp Selected Zane
Zona ¢ HOURLY TEMPERATURES - lantai 1 zona 2 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA WISOLAR |,
NOTE] Values shown are efvir f , nof air
2 404-- Ok
30¢-- 1.6k
204-- 1.2k
104~ 0.8k
0 0.4k
10— 0.0k
0 2 4 8 8 10 12 14 16 13 20 22
OutsideTemp._ Beam Solar Diffuse Solar windSpeed __ ZoneTemp Selected Zone
Zona ¢ HOURLY TEMPERATURES - lantai 1 zona 3 Tussday 18th September (261) - JAKARTA W/SOLAR ..
NOTE] Values shown are te Id not air temp S,

Outside Temp. Beam Solar Diffuse Solar wind Speed Zone Temp. Selected Zone

Gambar 4.29 Grafik suhu eksisiting pada setiap zona di lantai 3
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Gambar diatas menunjukkan tentang grafik suhu ruang pada lantai 3 yang
terbagi atas zona 1, zona 2, dan zona 3. Dari gambar di atas dapat dilihat adanya
perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3 pada zona 1, zona 2, dan zona 3. Zona 1
memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,75°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 31,88 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan bersifat stabil
dengan rata-rata suhu mencapai 33,06 °C . Pada zona 3 grafik suhu yang tergambar
juga bersifat stabil dengan rata-rata suhu mencapai 32,55 °C . Sehingga dari grafik
tiga zona tersebut, dibuktikan bahwa suhu tertinggi dicapai oleh zona 1 pada pukul
4 sore yaitu 34,75 °C, sedangkan rata-rata suhu tertinggi dialami oleh zona 2 yaitu
33,06 °C.

Simulasi di atas merupakan alternatif untuk menurunkan suhu bangunan
Bank BCA KCU Malang dengan mengganti jenis kaca menggunakan kaca Low E.
Berikut alternatif lain yang mampu menurunkan suhu lebih maksimal dengan
menggunakan Double Skin Fagade. Untuk DSF yang digunakan adalah sesuai yang
telah dipelajari dari tinjauan teori. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
konfigurasi DSF dan jarak air gap. Konfigurasi DSF sendiri ada empat tipe, yaitu
Box Window, Shaft Box, Corridor Facade, dan Multistory. Berdasarkan hasil
simulasi, lantai yang memiliki masalah mengenai suhu adalah lantai 2 dan lantai 3,
lantai 1 menggunakan penutup atap berupa tritisan yang cukup lebar sebagai
strategi desain untuk menaungi area lantai 1. Sedangkan lantai 4 terdiri dari ruang-
ruang penunjang yang jarang digunakan dan lantai 4 tidak memiliki bukaan
sehingga lantai 4 cukup terlindungi dari suhu tinggi akibat iklim di luar bangunan.
Lantai 2 dan 3 memiliki bukaan yang mendominasi ruangan pada bagian sisi barat.
Sehingga dari analisis tersebut, DSF yang sesuai untuk melindungi kedua lantai

tersebut adalah Multistory.
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Lantai 3

— Lantai 2

Gambar 4.30 View bank BCA KCU Malang

Sedangkan untuk air gap. Jarak yang di simulasikan adalah 4 tipe jarak, yaitu 20cm,
40cm, 60 cm, 80cm. Jarak tersebut dipilih dengan jarak minimal 20cm agar peawatan DSF
tersebut mudah, dan juga berdasarkan hasil studi terdahulu yang menggunakan jarak

minimal dengan perbandingan tersebut. Berikut tipe konfigurasi yang akan di simulasikan
dengan 4 tipe jarak air gap.

Tampak atas Alternatlf Tampok atos Alternotlf Tampok atos alternotlf
1 2 3
CMullistory Double Skin Facade) ¢ Multistory Double Skin Facade) CMultistory Double Skin Facade)
.. — ] .. — ] . — ]
I \“-??:-.:—_:—:;1'"{,&\_ _A"‘-‘—‘.-_—:::-‘%\_ _/\Q‘E':-:::::::/ e
Lonmtai 4 Lantai 4 ' Lantai 4 ;
i i
Lantai 3 | Lantai 3 -; Lantai 3 {
i !
Lantai 2 Lantai 2 | Lantai 2 /
Lartal 1 Lantal 1 Lantal 1
Tampok samping Tampok samping Tampak somping
Alternatlf 1 Alternatls 2 Alternatiy 3
¢ Muttistory Double Skin Facadey { Muttistary Double Skin Facads) { Multistory Double Skin Facade)

Gambar 4.31 Alternatif Double Skin Facade sebagai rekomendasi desain
selubung bangunan bank BCA KCU Malang
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A. Alternatif I (Multistory)

Rekomendasi
Desain

Gambar 4.32 Selubung Bangunan Bank BCA KCU Malang

Gambar 4.33 Rekayasa Kaca Ganda Pada Bank BCA KCU Malang

Kaca yang digunakan disusun dengan kemiringan 30° dengan jarak 1 m tiap
kacanya dengan dimensi kaca 1m x 3m. dengan ketebalan 8mm. Dimensi tersebut
disesuaikan dengan modul kaca yang digunakan pada selubung Bank BCA KCU Malang.
Kemiringan tersebut dicoba untuk menangkap angin yang datang yaitu dari arah tenggara,
angin tersebut memasuki air gap sehingga mampu menurunkan panas yang masuk dari
kaca. Berikut hasil simulasi Alternatif | dengan jarak air gab 20cm, 40cm, 60cm, dan
80cm.
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Gambar 4.34 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 20cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 37,3°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 27,82 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai
33,05 °C dan 32,13 °C pada zona 3.
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Gambar 4.35 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 20cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 1.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 33,15 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai
32,26 °C dan 32,11 °C Pada zona 3.
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Gambar 4.36 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 40cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,1°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 27,8 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33,1
°C dan 32,7 °C pada zona 3.
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Gambar 4.37 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 40cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 33,05 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai

33°C dan 31 pada zona 3.
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Gambar 4.38 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 60cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 37,9°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 27,8 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33
°C dan 31,35 °C pada zona 3.
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Gambar 4.39 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 60cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 35°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 34 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33,15

°C dan 31,5 °C pada zona 3.



80

Denah lantai 2

5 | Zona3
»
» | Zona?2
»
o 8 Zona 1
o & M I > ona
Ruang Prioritas
whs!s o &
S = 07 ‘
0 <
. Al
BB o P T = = =
— F:""“ i LANTAI 2
Zona 1 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA WISOLAR )

10— 0.0k
] 2 4 6 ] 10 12 14 16 18 20 22
Outside Temp. Beam Solar Diffuse Solar Wind Speed Zone Temp Selected Zone
Zona 2 c HOURLY TEMPERATURES - lantai 2 zana 2 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA WfSOLARijz
T :

NOTE! Values shown are environment temperal nof air

04-
10— \7 0.0k
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22
Outside Temp. Beam Solar Diffuse Solar Wind Speed Zone Temp. Selected Zane
Zona 3 c HOURLY TEMPERATURES - |antai 2 zona 3 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA VW OLAR”WmZ
NQTE; Values shown are if it termperati ;, not air te 1

Qutside Temp. Beam Solar Diffuse Solar Wind Speed Zone Temp. Selected Zone

Gambar 4.40 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 80cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 37,9°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 27,8 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33,0
°C dan 31,5 °C pada zona 3.
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Gambar 4.41 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 80cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 35°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 34,1 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata suhu mencapai
33,2 °C dan 31,35 °C pada zona 3.
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Gambar 4.42 Grafik Suhu Rata-Rata Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 1 di Lantai 2

33.4 -

33.2 4

Suhu {*C)
(7S]
[ ]
[#.=]

L
(=]

| / ¢ Suhu
6 &

Poly.

324 / (Subm)

«

32 - ' '
0 20 40 60 80
Air Gap (cm)

“Gambar 4.43 Grafik Suhu Rata-Rata Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 1 di Lantai 2

Berdasarkan gambar di atas, grafik rata-rata suhu dari DSF 2 dengan air gap 20cm,
40cm, 60cm, dan 80cm, memiliki grafik yang cenderung naik pada lantai 2 dan lantai 3,
Sehingga dari grafik tersebut diperoleh hasil bahwa semakin lebar jarak air gap, suhu yang

dapat diturunkan oleh air gap tersebut semakin kecil.
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Gambar 4.44 Grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar pada aplikasi DSF 3 di lantai 2
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Gambar 4.45 Grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar pada aplikasi DSF 1 di lantai 3
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Berdasarkan gambar di atas, grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar dari

DSF 1 dengan air gap 20cm, 40cm, 60cm, dan 80cm, memiliki selisih suhu ruang dalam

dan ruang luar yang mengalami kenaikan pada lantai 2 dan 3. Sehingga dari grafik ke

empat lantai tersebut dapat dilihat bahwa semakin besar jarak DSF maka semakin jauh

selisih antara suhu ruang dalam dan ruang luarnya.
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B. Alternatif 2 (Multistory)

Rekomendasi
Desain

Sebelum

Gambar 4.46 Selubung Bangunan Bank BCA KCU Malang

Gambar4.47 Rekayasa Kaca Ganda Pada Bank BCA KCU Malang

Konsep DSF alternatif 2 ini adalah menggunakan tipe Multistory yang memiliki
kemiringan 30° disetiap kisi kacanya. dengan jarak 1,5 m tiap kacanya dengan dimensi
kaca 1,5m x 30m. Dimensi tersebut disesuaikan dengan modul kaca yang digunakan pada
selubung Bank BCA KCU Malang. Kemiringan tersebut dicoba untuk menangkap angin
yang datang dan menciptakan sirkulasi udara pada DSF yang mampu menurunkan suhu
ruang dalam bangunan. Berikut hasil simulasi Alternatif 3 dengan jarak air gab 20cm,

40cm, 60cm, dan 80cm.
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Gambar 4.48 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 20cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 33,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 27,82 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai
33,05 °C dan 32,13 °C pada zona 3.
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Gambar 4.49 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 20cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 1.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 35°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 33,15 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai
32,26 °C dan 32,11 °C pada zona 3.
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Gambar 4.50 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 40cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.

Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,1°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 32,05 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai

31,75 dan 33 °C pada zona 3.
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Gambar 4.51 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 40cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 33,55 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33
°C dan 32 °C pada zona 3.
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Gambar 4.52 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 60cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.

Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,1°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 32,55 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai

33,25 °C dan 31,35 °C pada zona 3.
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Gambar 4.53 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 60cm
Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,6°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 33,35 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai

33,15 °C dan 32,45 °C pada zona 3.
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Gambar 4.54 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 80cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 33,9°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 32,45 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai
33,05 °C dan 31,85 °C pada zona 3.
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Gambar 4.55 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 80cm
Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,6°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 34,05 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai

33,6 °C dan 32,8 °C pada zona 3.



93

335

333 A

33l

* Suhu

5\ 20
£ 32 Poly.
_§ (Suhu)
w

327

32.5

0 20 40 60 80
Air Gap (cm)

Gambar 4.56 Grafik Suhu Rata-Rata Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 2 di Lantai 2
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Gambar 4.57 Grafik Suhu Rata-Rata Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 2 di Lantai 3
Berdasarkan gambar di atas, grafik rata-rata suhu dari DSF 2 dengan air gap 20cm,
40cm, 60cm, dan 80cm, memiliki grafik yang cenderung naik pada lantai 2 dan lantai 3,
karena DSF tersebut diaplikasikan pada fasad lantai 2 dan lantai 3. Sehingga dari grafik
tersebut diperoleh hasil bahwa semakin lebar jarak air gap, suhu yang dapat diturunkan
oleh air gap tersebut semakin kecil.
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Gambar 4.58 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 2 di Lantai 2
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Gambar 4.59 Grafik Selisih Suhu Ruang Luar dan Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 2 di Lantai 3

Berdasarkan gambar di atas, grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar dari
DSF 1 dengan air gap 20cm, 40cm, 60cm, dan 80cm, memiliki selisih suhu ruang dalam
dan ruang luar yang mengalami kenaikan pada lantai 2 dan lantai 3. Sehingga dari grafik
ke empat lantai tersebut dapat dilihat bahwa semakin besar jarak DSF maka semakin jauh
selisih antara suhu ruang dalam dan ruang luarnya.
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C. Alternatif 3 (Multistory)

Rekomendasi
Desain

Gambar 4.61 Rekayasa Kaca Ganda Pada Bank BCA KCU Malang

Konsep DSF alternatif 3 ini adalah menggunakan tipe Multistory yang memiliki
kemiringan 30° disetiap kisi kacanya. dengan jarak 1,5 m tiap kacanya dengan dimensi
kaca 1,5m x 30m. Dimensi tersebut disesuaikan dengan modul kaca yang digunakan pada
selubung Bank BCA KCU Malang. Kemiringan tersebut dicoba untuk menangkap angin
yang datang dan menciptakan sirkulasi udara pada DSF yang mampu menurunkan suhu
ruang dalam bangunan. Berikut hasil simulasi Alternatif 3 dengan jarak air gab 20cm,

40cm, 60cm, dan 80cm.
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Gambar 4.62 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 20cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.

Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 33,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 32,7 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33

°C dan 31,5 °C pada zona 3.




97

Denah lantai 3

» | Zona3
»
» | Zona?2
e »
5 Zona 1l
$IA_rormn v e ‘ LANTAI3 |
Zona l C HOURLY TEMPERATURES - |antai 3 zona 1 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA W/SOLAR Wimz2

NOTE|: Values shown are

10— ' i 4 ' 0.0k
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22
Outside Temp. Beam Solar Diffuse Solar Wind Speed Zone Temp Selected Zane
Z 2 ¢ HOURLY TEMPERATURES - lantai 3 zona 2 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA WISOLAR |, .,
Ona shown are environment , nol air

NOTE; Vaiue,

—ol— . . R W S S P
0 2 4 8 8 10 12 14 16 18 20 22
Outside Temp. Beam Solar Diffuse Solar Wind Speed . Zone Temp Selecled Zone
Zona 3  HOURLY TEMPERATURES - lantai 3 zona 3 Tuesday 18th September (261) - JAKARTA W/SOLAR |,

NOTE| Values shown are ehvironment f

10— v v
0 2 4 8 8 10 12 14 16 18 20
Qutside Temp. Beam Solar Diffuse Solar ‘Wind Speed Zone Temp. Selected Zone

Gambar 4.63 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 20cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.

Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,5°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 33,3 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata suhu mencapai
33,05 °C dan 31 °C pada zona 3.
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Gambar 4.64 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 40cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.

Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,1°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata

suhu adalah 32,45 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33

°C dan 31,7 °C pada zona 3.
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Gambar 4.65 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 40cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,6°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 33 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33,15
°C dan 31,5 °C pada zona 3.
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Gambar 4.66 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 60cm
Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai. Zona
1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,1°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata suhu
adalah 32,15 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33,5 °C

dan 31,55 °C pada zona 3.
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Gambar 4.67 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 60cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 34,15 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai

33,05 °C dan 31,95 °C pada zona 3.
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Gambar 4.68 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 2 dengan air gap 80cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 2.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,1°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 31,35 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai 33
°C dan 32,77 °C pada zona 3.
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Gambar 4.69 Grafik suhu ruang pada setiap zona lantai 3 dengan air gap 80cm

Dari gambar di atas dapat dilihat adanya perbedaan nilai suhu ruang di lantai 3.
Zona 1 memiliki nilai suhu tertinggi mencapai 34,8°C pada pukul 4 sore dengan rata-rata
suhu adalah 34,15 °C . Sedangkan pada zona 2 grafik suhu ruangan rata-rata mencapai
33,5 dan 32 °C pada zona 3.
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Gambar 4.70 Grafik Suhu Rata-Rata Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 3 di Lantai 2
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Gambar 4.71 Grafik Suhu Rata-Rata Ruang Dalam pada Aplikasi DSF 3 di Lantai 3
Berdasarkan gambar di atas, grafik rata-rata suhu dari DSF 2 dengan air gap 20cm,
40cm, 60cm, dan 80cm, memiliki grafik yang cenderung naik pada lantai 2 dan lantai 3,
karena DSF tersebut diaplikasikan pada fasad lantai 2 dan lantai 3. Sehingga dari grafik
tersebut diperoleh hasil bahwa semakin lebar jarak air gap, suhu yang dapat diturunkan

oleh air gap tersebut semakin kecil.
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Gambar 4.72 Grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar pada aplikasi DSF 3 di lantai 2
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Gambar 4.73 Grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar pada aplikasi DSF 3 di lantai 3

Berdasarkan gambar di atas, grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar dari
DSF 1 dengan air gap 20cm, 40cm, 60cm, dan 80cm, memiliki selisih suhu ruang dalam
dan ruang luar yang mengalami kenaikan pada lantai 2 dan lantai 3. Sehingga dari grafik
ke empat lantai tersebut dapat dilihat bahwa semakin besar jarak DSF maka semakin jauh

selisih antara suhu ruang dalam dan ruang luarnya.
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Gambar 4.74 Grafik suhu rata-rata eksisting bank BCA KCU Malang
Gambar di atas menunjukan selisih suhu ruang dalam dan ruang luar rata-rata yang

diperoleh dari hasil simulasi suhu eksisting bangunan Bank BCA KCU Malang,
penggantian material kaca eksisting dengan kaca Low E, hingga penambahan Double Skin
Facade. Dari grafik tersebut diperoleh selisih suhu antara ruang luar dan ruang dalam pada
simulasi eksisting bangunan adalah 4,5°C. Dengan selisih suhu ruang luar dan ruang dalam
1,5°C DSF 1 mampu menurunkan suhu sebesar 3°C . Pada pengaplikasian DSF 2, selisih
suhu antara ruang luar dan ruang dalam mampu turun sebesar 2,3°C . Sedangkan pada
pengaplikasian DSF 3, selisih suhu antara ruang luar dan ruang dalam dapat turun sebesar
2,6°C. Sehingga diperoleh DSF 1 yang dapat menurunkan selisih suhu bangunan paling
besar.
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Gambar 4.75 Grafik selisih suhu ruang dalam dan ruang luar pada aplikasi DSF

Sedangkan selisih suhu ruang dalam dan ruang luar rata-rata yang diperoleh oleh

DSF dari simulasi jarak air gap diperoleh bahwa semakin lebar jarak DSF maka semakin
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besar selisih antara suhu ruang dan suhu luar bangunan, sehingga dari empat jarak yang

disimulasikan, air gap 20 cm mampu menurunkan suhu lebih maksimal.

Dari hasil simulasi di atas diperoleh selisih suhu rata-rata ruang dalam dan ruang
luar eksisting bangunan Bank BCA KCU Malang adalah 4,5°C sedangkan suhu rata-rata
bangunan saat ditambahkan DSF dengan konfigurasi 1 adalah 1,5°C. Setiap penurunan
suhu 1°C mampu menurunkan energi penggunaan AC sebesar 10% (Karyono, 2001),
sehingga DSF 1 mampu menurunkan energi penggunaan AC sebesar 30% pada lantai 2
dan lantai 3 bangunan Bank BCA KCU Malang.



